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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Analisis Dampak 

Analisis adalah pelnyellidikan telrhadap sulatul pelristiwa ulntulk melngeltahuli 

keladaan yang selbelnarnya.6 Thel Ling belrpelndapat analisis adalah selgelnap 

rangkaian pelrulbahan pikiran yang melnellaah selsulatul selcara melndalam telrultama 

melmpellajari bagian-bagian dari sulatul kelbullatan ulntulk melngeltahuli ciri- ciri 

masing–masing bagian, hulbulngannya satul sama lain dan pelranannya dalam 

kelsellulrulhan yang bullat itul. Di bidang Administrasi analisis yang dilakulkan itul 

telrgolong dalam pelngelrtian logical analysis (analisis delngan pikiran melnulrult 

logika) ulntulk dibeldakan delngan analisis dalam ilmul alam ataul kimia (physycal 

ataul chelmical analysis). 

Seldangkan melnulrult Sellanjultnya Komarulddin Analisis adalah sulatul 

kelgiatan belrfikir ulntulk melngulraikan sulatul kelsellulrulhan melnjadi komponeln, 

delngan tuljulan dapat melngelnal tanda-tanda komponeln, hulbulngannya satul sama 

lain dan fu lngsi masing-masing dalam sulatul kelsellulrulhan.  

Analisis melmiliki ulnsulr – ulnsulrul pelnting telntang yaitu l, analisis melsti 

melmiliki sulatul rangkaian pelmikiran yang logis dalam rangka ulntulk melngeltahuli 

sulatul hal yang akan didalamai, analis haruls celrmat dalam melmilah dan melmilih 

belbelrapa u lnsulr pokok agar melnelmulkan sulatul titik telmul dalam sulatul pelnellitian 

 
6 Aplikasi KBBI Offline 1.3. 
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dan telrakhir adalah analisi haruls melmpulnyai sulatul tuljulan agar telrjadi sulatul 

telmulan – telmulan yang bida didapatkan.  

Pelru lbahan adalah bagian dulnia yang tak telrhindarkan. Olelh karelna itul, 

pelmbangu lnan melrulpakan prosels yang belrkelsinambulngan. Namuln, pelrulbahan 

yang barul dipelrkelnalkan mulngkin belrdampak pada arela aplikasi lainnya. Olelh 

karelna itu l, sangat pelnting ulntulk melnganalisis elfelk ataul dampak, jika Anda 

maul, dari pelrulbahan yang dipelrkelnalkan. Itullah yang dimaksuld delngan analisis 

Dampak.  

Analisis dampak, julga dikelnal selbagai analisis dampak pelrulbahan, 

pelrtama kali dijellaskan pada tahuln 1996 olelh insinyulr pelrangkat lulnak Amelrika 

Robelrt S. Arnold dan Shawn A. Bohnelr dalam bulkul melrelka yang belrjuldull 

Pelmelliharaan Pelrangkat Lulnak. Dalam bulkul telrselbult, Arnold dan Bohnelr 

melnyatakan bahwa analisis dampak adalah telntang "melngidelntifikasi 

konselkulelnsi potelnsial dari pelrulbahan ataul melmpelrkirakan apa yang pelrlu l 

dimodifikasi ulntulk melncapai pelrulbahan." 

Analisis Dampak, selpelrti namanya, adalah telntang melnganalisis dampak 

dari pelrulbahan pada sulatul produlk ataul aplikasi. Ini adalah salah satul langkah 

paling intelgral dalam sikluls pelngelmbangan produlk apa puln karelna melmbelrikan 

informasi yang belrgulna telntang arela sistelm yang mulngkin telrpelngarulh olelh 

pelrulbahan delngan cara yang melrulgikan. 

Dalam pelnellitian, ada dula meltodel yang digulanakan, yaitul : 

1. Analis Kulalitatif  
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Pelnellitian kulalitatif belrtulju lan melmpelrolelh gambaran selultulhnya 

melngelnai sulatul hal melnulrult pandangan manulsia yang ditelliti. Pelnellitian 

kulalitatif belrhulbulngan delngan idel, pelrselpsi, pelndapat, ataul kelpelrcayaan orang 

yang ditelliti; kelselmulanya tidak dapat diulkulr delngan angka.  

Melnulrult Ullbelr Silalahi pelnellitian kulalitatif melrulpakan sulatul prosels 

pelnyellidikan ulntulk melmahami masalah sosial belrdasarkan pada pelnciptaan 

gambaran holistic lelngkap yang dibelntulk delngan kata-kata, mellaporkan 

pandangan informan selcara telrpelrinci, dan disulsuln dalam selbulah latar alamiah. 

2. Analisis kulantitatif 

Pelnellitian kulantitatif adalah pelnellitian yang dimaksuld ulntulk 

melngulngkapkan geljala selcara holistik-konstelktulal mellaluli pelngulmpullan data 

dari latar alami delngan melmanfaatkan diri pelnelliti selbagai instrulmeln kulnci. 

Pelnellitian kulantitatif belrsifat delskriptif dan celndelrulng melnggulnakan analisis 

pelndelkatan indulktif. Prosels dan makna (pelrspelktif sulbyelk) lelbih ditonjolkan 

dalam pelnellitian kulalitatif. Pelnellitian kulantitatif lelbih melnonjol disulsuln dalam 

belntulk narasi yang belrsifat krelatif dan melndalam selrta melnulnjulkkan ciri-ciri 

natulralistic yang pelnulh delngan nilai-nilai otelntik. Pelnellitian ku lantitatif adalah 

pelnellitian yang melnitikbelratkan pada pelngulkulran dan analisis hulbulnganselbab-

akibat antara belrmacam macam variabell, bulkan proselsnya, pelnyellidikan 

dipandang belrada dalam kelrangka belbas nilai.7 

 
7 Priadana, M. Sidik, and Denok Sunarsi. Metode Penelitian Kuantitatif. Pascal Books, 2021. h. 51 
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B. Etika Bisnis Islam 

1. Prinsip-Prinsip Eltika Bisnis Islam 

Dalam hulkulm Islam diselbultkan bagaimana pinsip-prinsip dalam 

belrbisnis. Eltika bisnis Islami melrulpakan tata cara pelngellolaan bisnis 

belrdasarkan Al-Qulr‟an, hadist, dan hulkulm yang tellah dibulat olelh para ahli 

fiqih. Prinsip-prinsip dasar eltika bisnis Islami haruls melncakulp: 

a. Prinsip Kelsatulan 

Prinsip kelsatulan melrulpakan landasan yang sangat filosofis yang 

dijadikan selbagai pondasi ultama seltiap langkah selorang Mulslim yang 

belriman dalam melnjalankan fu lngsi kelhidulpannya. Landasan taulhid atau l 

ilahiyah ini belrtitik tolak pada kelridhoan Allah, tata cara yang dilakulkan 

selsu lai delngan syariah-Nya. Kelgiatan bisnis dan distribulsi diikatkan pada 

prinsip dan tuljulan ilahiyah.8 

b. Prinsip Keladilan 

Prinsip keladilan melnulntult agar seltiap orang dipelrlakulkan selcara 

sama selsulai delngan aculan yang adil dan selsulai delngan kritelria yang 

rasional objelktif dan dapat dipelrtanggulngjawabkan.9 Keladilan melnulntult 

agar tidak bolelh ada pihak yang dirulgikan hak dan kelpelntingannya. 

Dalam belraktivitas didulnia kelrja dan bisnis, Islam melngharulskan ulntulk 

 
8 Veithzal Rivai, dkk, Islamic Bussines and Economic Ethics mengacu pada al-Quran dan Mengikuti 

Jejak Rasulullah saw dalam Bisnis, Keuangan dan Ekonomi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), h. 53-

54. 
9 Nata, Abuddin. 2011. Studi Islam Komprehenshf. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
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belrbulat adil, tak telrkelculali pada pihak yang tidak disulkai. Hal ini selsulai 

delngan firman Allah dalam sulrat Al-Maidah ayat 8: 

امِيْنَ  ِ شُهَداَۤءَ بِالْقِسْطِِۖ وَلََ يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ قوَْمٍ عَلٰٰٓى الَََّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا كُوْنوُْا قوََّ لِِلّه

َ خَبيِْر ٌۢ بمَِا تعَْمَلوُْنَ  َ ۗاِنَّ اللّٰه  تعَْدِلوُْا ۗاِعْدِلوُْاۗ هوَُ اقَْرَبُ لِلتَّقْوٰىِۖ وَاتَّقوُا اللّٰه

Artinya: “Hai orang-orang yang belriman helndaklah kamul Jadi orangorang 

yang sellalul melnelgakkan (kelbelnaran) karelna Allah, melnjadi saksi delngan 

adil. dan janganlah selkali-kali kelbelncianmul telrhadap selsulatul kaulm, 

melndorong kamul ulntulk Belrlakul tidak adil. Belrlakul adillah, karelna adil 

itul lelbih delkat kelpada takwa. dan belrtakwalah kelpada Allah, 

Selsu lnggulhnya Allah Maha melngeltahuli apa yang kamul kelrjakan”. 

c. Prinsip Kelhelndak Belbas 

Kelbelbasan belrarti bahwa manulsia selbagai individul dan kolelktif 

melmpulnyai kelbelbasan pelnulh ulntulk mellakulkan aktivitas bisnis. Dalam 

elkonomi, manulsia belbas melngimplelmelntasikan kaidah-kaidah Islam 

karelna masalah elkonomi telrmasulk kelpada aspelk mulamalah bulkan ibadah 

maka belrlakul padanya kaidah ulmulm “selmula bolelh kelculali yang 

dilarang” yang tidak bolelh dalam Islam adalah keltidakadilan dan riba.10 

d. Prinsip Tanggulng jawab 

Dalam dulnia bisnis, pelrtanggulng jawaban dilakulkan kelpada dula sisi 

yakni sisi velrtikal (kelpada Allah) dan sisi horizontalnya kelpada 

masyarakat ataul konsulmeln. Tanggulng jawab dalam bisnis haruls 

ditampilkan selcara transparan (keltelrbulkaan), keljuljulran, pellayanan yang 

 
10 Shihab, M. Quraish. 2006. Menabur Pesan Illahi Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat. 

Jakarta: Lentera Hati 
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optimal dan belrbulat yang telrbaik dalam selgala ulrulsan.11 Selcara logis 

prinsip ini belrhulbulngan elrat delngan kelhelndak belbas. Ia melneltapkan 

batasan melngelnai apa yang belbas dilakulkan olelh manulsia delngan 

belrtanggulngjawab atas selmula yang dilakulkannya. Hal ini selsulai delngan 

apa yang ada didalam Al- Qulr‟an sulrat Al-Mulddassir ayat 38: 

 
ٍۢ بمَِا كَسَبَتْ رَهِيْنَة    كُلُّ نفَْس 

Artinya: “Tiap-tiap diri belrtanggulng jawab atas apa yang tellah 

dipelrbulatnya.” 

Dari ayat di atas suldah jellas bahwa seltiap kelgiatan manulsia 

dimintai pelrtanggulngjawabannya baik itul telrhadap Allah maulpuln 

manulsia. Kelbelbasan yang dimiliki manulsia dalam mellakulkan selgala 

aktivitasnya melmiliki batas-batas telrtelntul, dan tidak digulnakan 

selbelbasbelbasnya mellainkan dibatasi olelh koridor hulku lm, norma dan 

eltika yang telrtulang dalam al-Qulr‟an dan Sulnnah yang haruls dipatulhi dan 

dijadikan relfelrelnsi ataul aculan dan landasan dalam mellakulkan kelgiatan 

bisnisnya. 

e. Prinsip Kelbelnaran 

Dalam kontelks bisnis kelbelnaran dimaksuldkan selbagai niat, sikap 

dan prilakul belnar yang mellipulti prosels melncari ataul melmpelrole lh 

komoditas pelngelmbangan maulpuln dalam prosels ulpaya melraih atau l 

 
11 ibid 
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melneltapkan kelulntulngan. Dalam prinsip ini telrkandulng du la ulnsulr pelnting 

yaitu l kelbajikan dan keljuljulran. 

Kelbajikan dalam bisnis ditulnjulkkan delngan sikap kelrellaan dan 

kelramahan dalam belrmulamalah, seldangkan keljuljulran ditu lnjulkkan delngan 

sikap juljulr dalam selmula prosels bisnis yang dilakulkan tanpa adanya 

pelnipulan seldikitpuln. Delngan prinsip kelbelnaran ini maka eltika bisnis 

Islam sangat melnjaga dan belrlakul prelvelntif telrhadap kelmulngkinan 

adanya kelrulgian salah satul pihak yang mellakulkan transaksi, kelrja sama 

ataul pelrjanjian dalam bisnis.30 Selbagaimana firman Allah dalam QS. Al- 

Isra‟ ayat 35 yang belrbulnyi: 

احَْسَنُ تأَوِْيْ وَاوَْفوُا الْكَيْلَ اذَِا كِلْتمُْ وَزِنوُْا بِالْقِسْطَاسِ الْمُسْتقَِيْمِِۗ ذٰلِكَ     خَيْر  وَّ

Artinya: “Dan selmpulrnakanlah takaran apabila kamul melnakar, dan 

timbanglah delngan nelraca yang belnar. Itullah yang lelbih ultama 

(bagimul) dan lelbih baik akibatnya.” 

Belrdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa al-Qulr‟an tellah 

melmbelri pelnelgasan bahwasannya hal melndasar yang digulnakan ulntulk 

melmbanguln dan melngelmbangkan bisnis yang belreltika adalah delngan 

melnyelmpulrnkan selgala transaksi yang belrkaitan delngan meldia takaran 

dan timbangan. 

2. Fulngsi Eltika Bisnis Islam 
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Pada dasarnya telrdapat fulngsi khulsuls yang dielmban olelh eltika bisnis 

Islam di antaranya adalah:12 

1) Eltika bisnis belrulpaya melncari cara ulntulk melnyellaraskan dan 

melnyelrasikan belrbagai kelpelntingan dalam dulnia bisnis. 

2) Eltika bisnis julga melmpulnyai pelran ulntulk selnantiasa mellakulkan 

pelrulbahan kelsadaran bagi masyarakat telntang bisnis, telrultama 

bisnis Islami. Dan caranya biasanya delngan melmbelrikan sulatul 

pelmahaman selrta cara pandang barul telntang pelntingnya bisnis 

delngan melnggulnakan landasan nilai-nilai moralitas dan 

spiritulalitas, yang kelmuldian telrangkulm dalam sulatul belntulk yang 

belrnama eltika bisnis. 

3) Eltika bisnis telrultama eltika bisnis Islami julga bisa belrpelran 

melmbelrikan satul solulsi telrhadap belrbagai pelrsoalan bisnis modelrn 

ini yang kian jaulh dari nilai-nilai eltika. Dalam arti bahwa bisnis 

yang belreltika haruls belnar-belnar melruljulk pada su lmbelr ultamanya 

yaitul AlQulr‟an dan sulnnah. 

 

3. Dasar Hulkulm Eltika Bisnis 

Dalam Islam Al-Qulr‟an melnelgaskan dan melnjellaskan bahwa di dalam 

belrbisnis tidak bolelh dilakulkan delngan cara kelbathilan dan keldzaliman, akan 

 
12 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fiqh Muamalah) (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2003), h. 27. 
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teltapi dilakulkan atas dasar sulkarella ataul kelridhoan, baik keltika ulntulng ataulpuln 

rulgi, keltika melmbelli ataul melnjulal dan selbagainya.13 

Selbagaimana firman Allah pada Al-Qulran Sulrat An-Nisa ayat 29 selbagai 

belrikult: 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ   ا امَْوَالكَُمْ بَيْنكَُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ ا  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ نْكُمْ ِۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ ترََاض  م ِ

كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا انَْفسَُكُمْ ِۗ انَِّ اٰللَّ   

Artinya: “Hai orang-orang yang belriman, janganlah kamul saling 

melmakan harta selsamamul delngan jalan yang batil, kelculali 

delngan jalan pelrniagaan yang Belrlakul delngan sulka samasulka 

di antara kamul. dan janganlah kamul melmbulnulh dirimul 

Selsulnggulhnya Allah adalah Maha Pelnyayang kelpadamul.”14 

Ayat di atas melnjellaskan bahwa atulran main pelrdagangan Islam mellarang 

adanya pelnipulan di antara keldula bellah pihak yakni pelnjulal dan pelmbelli haruls 

ridha dan selpakat selrta haruls mellaksanakan belrbagai eltika yang haruls 

dilakulkan olelh para peldagang Mulslim dalam mellaksanakan ju lal belli. Delngan 

melnggulnakan dan melmatulhi eltika pelrdagangan Islam telrselbult, diharapkan 

sulatul ulsaha pelrdagangan selorang Mulslim akan majul dan belrkelmbang pelsat 

lantaran sellalul melndapat belrkah dari Allah SWT di dulnia dan di akhirat. Eltika 

pelrdagangan Islam melnjamin, baik peldagang maulpuln pelmbelli masing-masing 

akan saling melndapat kelulntulngan. Hal ini selsulai delngan hadits Nabi selbagai 

belrikult; 

 
13 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 88-89. 
14 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 58. 



20 

 
  

Artinya: “Dari Hakim bin Nizam ra. Rosullulllah SAW belrsabda, ‟dula 

orangyang mellakulkan julal belli bolelh melmilih (antara 

mellanjultkan julal belli ataul melmbatalkannya) sellama keldulanya 

bellulm belrpisah. Apabila keldulanya belrsikap juljulr dan belrtelruls 

telrang, maka julal bellikeldulanya dibelrkahi. Akan teltapi, jika 

keldulanya belrdulsta dan melnyelmbulnyikan (aibnya), maka 

dilelbulrkan kelbelrkahan julal belli keldulanya itul (HR. 

Multtafaq‟Alaihi). 

Dari hadis diatas dapat dikeltahuli bahwa keljuljulran melrulpakan pondasi 

yang sangat pelnting bagi pellakul bisnis. Diantara belntulk keljuljulran adalah 

selorang pelbisnis haruls komitmeln dalam julal bellinya delngan belrlakul telruls 

telrang dan transparan ulntulk mellahirkan keltelntraman dalam hati, hingga Allah 

melmbelrikan kelbelrkahan dalam ju lal bellinya, dan melngangkat delrajatnya 

disulrga kel delrajat para nabi, orang-orang yang juljulr, dan orangorang yang mati 

syahid. 

1. Pelngelrtian Bisnis dan Belrdagang 

Bisnis delngan selgala belntulknya telrnyata tanpa kita sadari tellah telrjadi 

dan melnyellimulti akivitas dan kelgiatan kita seltiap harinya. delmikian apa yang 

dilakulkan manulsia dalam rangka melnculkulpi kelbultulhan delngan belkelrja dapat 

dikatelgorikan dalam pelngelrtian bisnis selcara ulmulm. Kata “bisnis” dalam 

Bahasa Indonelsia diselrap dari kata “bulsinelss” dari Bahasa Inggris yang belrarti 

kelsibulkan. Dalam kamuls Bahasa Indonelsia, bisnis diartikan selbagai ulsaha 
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dagang, u lsaha komelrsial di dulnia pelrdagangan dan bidang ulsaha.15 Dalam 

kamuls ulmulm Bahasa Indonelsia belrdagang yaitul belrniaga; julal belli. 

Pelrdagangan ataul julal belli melnulru lt bahasa belrarti al Bai‟, al Tijarah, al-

Mulbadalah, selbagaimana Allah SWT belrfirman selbagai belrikult; 

Artinya: Selsulnggulhnya orang-orang yang sellalul melmbaca kitab Allah 

(Al-Qulr`ān), melndirikan salat, dan melnginfakkan selbagian 

dari relzelki yang Kami anulgelrahkan kelpadanya delngan diam-

diam dan telrang-telrangan, melrelka itul melngharapkan 

pelrdagangan yang tidak akan rulgi. (QS. Fatir (35): 29)16 

 Tafsir Ibnul Katsir melnjellaskan bahwa dalam ayat telrselbult – QS. Fatir 

ayat 29 — Allah Ta’ala melngabarkan kelpada para hamba-Nya yang belriman, 

yang selnantiasa melmbaca kitab-Nya, melngimaninya, dan melngamalkan apa 

yang telrkandulng di dalamnya, lalul hamba telrselbult melnelgakkan salat, 

melnginfakkan selbagian relzelki yang tellah Allah karulniakan pada hal-hal yang 

disyari’atkan baik di waktul malam maulpuln siang, dan baik selcara diam-diam 

maulpuln telrang-telrangan, bahwa hamba telrselbult sulnggulh tellah melngharapkan 

pelrniagaan yang tidak akan pelrnah ru lgi.17 

Kelmuldian Ibnul katsir melnjellaskan maksuld dari “melrelka melngharapkan 

pelrniagaan yang tidak akan pelrnah rulgi” adalah melrelka melngharapkan pahala 

 
15 Johan Arifin, Etika Bisnis Islami (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 20 
16 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 621. 
17 Ibnu Katsir (w. 774 H) dalam kitabnya Tafsīr al-Qur’an al-Azhīm 

https://waqfeya.net/book.php?bid=1696
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di sisi Allah atas selgala amal yang tellah dilakulkan. Hal ini belrdasarkan firman 

Allah ta’ala pada ayat belrikultnya: 

رَهُم   لِيوَُف يِهَُم   ن   وَيَزِي دهَُم   أجُُو  لِهِ  م ِ ر   إنَِّهُ   ۚفَض  ر   غَفوُ  شَكُو   

Artinya: “Agar Allah melnyelmpulrnakan pahalanya kelpada melrelka dan 

melnambah karulnia-Nya. Selsulnggulhnya Allah Maha 

Pelngampuln lagi Maha Melnsyulkulri”. (QS. Fatir (35): 30). 

Maksuld dari ayat telrselbu lt – QS. Fatir (35) ayat 30 — adalah agar 

Allah melnyelmpulrnakan pahala-pahala dari selgala ibadah yang tellah melrelka 

lakulkan dan mellipatgandakannya delngan melnambahkan belbelrapa karulnia dari 

yang tellah dibelrikan selbellulmnya. Kelmuldian, Allah julga akan melngampulni 

selgala dosa melrelka, karelna amat seldikit orang-orang yang melngelrjakan 

amalan-amalan selpelrti melrelka. 

Tafsir as-Sa’di melnjellaskan makna dari ayat telrselbult – QS. Fatir ayat 29 

— adalah melrelka selnantiasa melngikulti (peltulnjulk) al-Qulr’an telrkait delngan 

selgala pelrintah yang ada di dalamnya, lalul melrelka selnantiasa melnjaulhi dan 

melninggalkan selgala larangan yang ada di dalamnya.18 Sellain itul, melrelka julga 

melmbelnarkan al-Qulr’an, melyakininya – belrsulmbelr dari Allah Swt —, dan 

tidak melndahullulkan selsulatul apapu ln belrulpa qaull-qaull (pelrkataan-pelrkataan) 

yang melnyellisihi al-Qulr’an. Kelmuldian, melrelka julga sellalul melmbaca seltiap 

lafadznya dan melmpellajari isinya ataul makna-maknanya. 

 
18 As-Sa’di (w. 1376 H) dalam kitab tafsirnya Taisir al-Karīm ar-Rahmān fī Tafsīr Kalām al-Mannān 

https://waqfeya.net/book.php?bid=7863
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Melrelka itul ibarat peldagang yang tidak akan melrulgi teltapi melmpelrolelh 

pahala yang belrlipat ganda, selbagai karulnia Allah SWT. Karelna melrelka 

melngeltahu li bahwa apa yang ada di sisi Allah adalah lelbih baik dari apa yang 

melrelka infaqan itul. melrelka belrdagang delngan pelrdagangan yang 

melngulntulngkan yang telrjamin kelulntulngannya. Melrelka belrniaga delngan Allah 

karelna belrniaga delngan Allah adalah pelrniagaan yang paling melngulntulngkan. 

Melrelka melmpelrdagangkan itul delngan tuljulan akhirat, karelna akhirat itul adalah 

pelrdagangan yang paling melngulntulngkan. Pelrdagangan yang akan 

melngantarkan melrelka ulntulkmelndapatkan balasan yang ultulh bagi melrelka, selrta 

melndapatkan tambahan anulgelrah dari Allah SWT. 

Selcara telrminologi, telrdapat belbelrapa delfinisi julal-belli yang 

dikelmulkakan ullama‟ fiqh, selkalipuln sulbstansi dan tuljulan masing-masing 

delfinisi adalah sama. Pelrdagangan ataul pelrniagaan pada u lmulmnya, ialah 

pelkelrjaan melmbelli barang dari sulatul telmpat ataul pada sulatul waktul dan melnjulal 

barang itu l di telmpat lain ataul pada waktul yang belrikult delngan maksuld 

melmpelrolelh kelulntulngan. Dalam pelngelrtian yang modelrn ini pelrdagangan 

adalah pelmbelrian pelrantaraan kelpada produlseln dan konsulmeln ulntulk 

melmbellikan dan melnjulalkan barang-barang yang melmuldahkan dan melmajulkan 

pelmbellian dan pelnjulalan itul. 

Pelnelliti dapat melnyimpullakan bahwa selselorang yang taat delngan eltika, 

maka kelcelndelrulngan selselorang telrselbult akan belrlakul baik dalam selgala 

aktivitasnya, belgitul pulla kaitannya dalam belrdagang (bisnis), antara eltika 
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delngan bisnis melnjadi satul kelsatulan dan saling belrkorellasi antara satul delngan 

yang lain u lntulk melnghasilkan hal yang positif dalam belrtransaksi. 

C. Analisis Dampak Perspektif Etika Bisnis Islam 

Adapuln analisis dampak dalam eltika bisnis Islam akan belrdampak 

telrhadap belbelrapa bagian.19 Pelrtama pada kelelsaan (Taulhid), karelna ini melnjadi 

sulmbelr ultama eltika bisnis Islam. Dalam eltika bisnis islah, konselp taulhid 

melrulpakan dimelnsi velrtikal Islam, ia melmadulkan belrbagai aspelk dalam 

kelhidulpan manulsia yaitul politik, elkonomi, sosial dan kelagamaan dan 

melnelkankan gagasan melngelnai konsisteln dan kelulntulngan. Sellain itul taulhid 

dalam bidang elkonomi melngantarkan para pellakul elkonomi ulntulk belrkelyakinan 

bahwa belnda adalah milik Allah SWT selmata. Taulhid adalah sistelm yang haruls 

dijadikan dalam melngellola kelhidulpan ini. 

Keldula, melncidelrai prinsip kelselimbangan elkonomi melmilih kelkulatan 

ulntulk melmbelntulk pelmikiran selselorang bahwa sikap modelrat (kelselimbangan) 

dapat melngantarkan manulsia kelpada keladaan selharulsnya, delngan mellaluli 

kelselimbangan pellakul elkonomi telrselbult telrangsang rasa sosialnya. Selmula aspelk 

kelhidulpan haruls selimbang agar dapat melnghasilkan keltelrgantulngan dan 

kelamanan sosial. 

Keltiga, dampak lain bahwa telrleltak pada tanggulng jawab, karelna dalam 

eltika bisnis Islam melngagulngkan tanggulngjawab, walaulpuln melngabaikan 

 
19 Latifah, Umi. Studi Pemikiran Etika Bisnis M. Dawam Rahardjo. Diss. IAIN Ponorogo, 2021. 
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kelbelbasan individul. Karelna dapat dikatakan bahwa kelbelbasan yang dibelrikan 

di atas, manulsia selndiri haruls melmbelrikan pelrtanggulngjawaban nanti 

dihadapan Allah SWT atas selgala kelpultulsan dan tindakan telrselbult. 

Eltika bisnis Islam adalah sulatul prosels dan ulpaya ulntulk melngeltahuli hal-

hal yang belnar dan salah yang belrkelnaan delngan pihak-pihak yang 

belrkelpelntingan dan belrbisnis belrarti sulatul ulsaha ulntulk melncari kelulntulngan 

yang selsu lai delngan nilai-nilai ajaran-ajaran agama Islam. Dalam eltika bisnis 

Islam prinsip-prinsip yang tidak belrlandaskan pada Al-Qulran dan Hadis akan 

belrdampak pada belbelrapa aspelk dasar yang mellipulti yaitul:20 

a. Tidak melndatangkan kelbelrkahan. 

b. Mellanggar prinsip syariah. 

c. Mellanggar Ulkhwah islamiah. 

d. Tidak Juljulr dalam takaran dan melnimbang, melnju lal barang yang 

tidak halal dan transparan. 

e. Melnjulal barang yang tidak baik multulnya 

f. Melnyelmbulnyikan cacat barang. 

g. Tellah mellakulkan riba. 

Dalam agama Islam, Eltika bisnis Islam melrulpakan su latul prosels dan 

ulpaya ulntu lk melngeltahuli hal-hal yang belnar dan yang salah dalam mellakulkan 

sulatul kelgiatan elkonomi. 

 
20 Zamzam, H. Fakhry, and Havis Aravik. Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan. Deepublish, 

2020. 
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Itikad baik dalam kelpelrcayaan dan kelyakinan yang telgulh, kulat dan 

dapat diartikan delngan kelmaulan dan maksuld. Dalam artian bahwa telpatnya 

kelyakinan yang baik ulntulk mellaku lkan bisnis dan melmelnulhi hal-hal yang 

belrkelnaan delngan belrbisnis. Adapuln ajaran Islam dalam lapangan ibadah ataul 

bahkan mu lamalah, niat melrulpakan salah satul hal yang dianggap pelnting dalam 

melnelntulkan baik-bulrulk ataul ada tidaknya selsulatul dalam kontelks bisnis ataul 

dagang. Nabi Mulhammad SAW melnyatakan bahwasannya pelrbulatan itul 

belrgantulng ataul ditelntulkan olelh niatnya, olelh karelna itul selbabnya ibadah tanpa 

niat dinyatakan tidak sah.21 

Keljuljulran julga melnjadi peldoman ultama dalam eltika bisnis Islam karelna 

haruls selsu lai dan kellulrulsan hati, tidak mellakulkan kelculrangan, tidak belrbohong, 

tulluls dan ikhlas. Keljuljulran adalah sifat (keladaan) juljulr, keltullulsan (hati), 

kellulrulsan (hati) ataul sifat yang sulka akan sulatul kelbelnaran. 

Adapuln pelngelrtian seltia artinya belrpelgang telgulh (pada janji, pelndirian, 

patulh dan taat). Kelseltiaan dan kelpatulhan melnjadi sangat pelnting dalam dulnia 

bisnis Islami. Kelseltiaan melncakulp hulbulngan antara sulatul pelru lsahaan delngan 

pellanggannya dan pelrulsahaan lain. Seldangkan dalam hulbulngan dagang 

(bisnis), kelseltiaan timbal balik antara pellanggan delngan para pelmasok 

langgannanya sangat jellas. Selpelrti di pasar elcelran para pellanggan tidak bisa 

 
21 Fitriyani, Risa, and Mohamad Faozi. "DETERMINAN ETIKA BISNIS ISLAM DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN (Studi Kasus Penjual Pakaian di Pasar Tradisional Karangkobar 

Banjarnegara)." Quranomic: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 2.2 (2023): 142-162. 
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belrkelliling melncari barang, namuln melrelka melndatangi toko langganannya 

delngan delmikian bahwa lelbih baik ulntulk melngelnal para peldagang 

langganannya telrselbult. 

Selhingga dapat dikatakan bahwa itikad baik, keljuljulran selrta kelpatulhan 

melrulpakan hal yang sangat pelnting yang haruls dimiliki olelh masyarakat di 

dalam dulnia bisnis telrultama bagi para pelbisnis khulsulsnya. 

Sellain itul di dalam dulnia bisnis selmula masyarakat tidak melngharapkan 

pelrlakulkan tidak juljulr dari selsamanya. Di mana praktik manipullasi tidak akan 

telrjadi apabila dilandasi delngan moral tinggi. Moral dan tingkat keljuljulran 

relndah akan melnghanculrkan tata nilai eltika bisnis itul selndiri. Namuln akan 

teltapi bagi seltiap orang yang belrgelrak dalam bisnis yang dilandasi olelh rasa 

kelagamaan melnadalam akan melngeltahuli pelrilakul juljulr dapat melmbelrikan 

kelpulasan telrseldiri bagi dirinya baik dirasakan di dulnia maulpuln diakhirat.22 

  

 
22 Salim, Amir. "Analisis Pemahaman dan Penerapan Etika Bisnis Islam Pedagang Pengepul Barang 

Bekas di Kota Palembang." Islamic Banking: Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Perbankan 

Syariah 4.1 (2018): 57-74. 


